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ABSTRACT

Asacountrythathastheavailabilityofabundantnaturalresourcesanda

largepopulation.Indonesiahassourcesofstaterevenueusedtofinancestate

expenditure.Oneofthebiggestsourcesofstaterevenueisfromthetaxsector,such

asluxurysalestax.Theimpositionofluxurysalestaxisexpectedtoreducethehigh

unproductiveconsumptionpatternsinsociety.Thepurposeofthisstudyisto

describetheapplicationofluxurysalestaxonsmartphonesandconsumerbehavior.

Thisstudyusesprimarydatawithdatasourcesobtaineddirectlywithout

goingthroughanintermediary.Theresearchdatacollectiontechniqueusedasurvey

methodthatisapersonalquestionnaire.Dependentvariableinthisstudyis

consumerbehavior.Whiletheindependentvariableinthisstudyisluxurytaxon

smartphones.RespondentsinthisstudywereEconomicsStudentsoftheFacultyof

EconomicsandBusinessAhmadDahlanUniversitywhohadtaken129taxation

practicumcourses.Thedataanalysistechniqueusedwasasimpleregresisanalysis.

Theresultsshowedthattheapplicationofluxurygoodstaxonsmartphoneshadan

influenceonconsumerbehavior.
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АBSTRАK

Sebagaisuatu negarayang memilikiketersediaan sumberdayaalam yang

melimpahdanpendudukbanyak.Indonesiamemilikisumber-sumberpendapatan

negarayangdigunakanuntukmembiayaipengeluarannegara.Salahsatusumber

penerimaannegarayangterbesaryaitudarisektorpajak,sepertiPajakPenjualan

BarangMewah(PPnBM).PengenaanPPnBM diharapkandapatmengurangipola

konsumsitinggiyangtidakproduktifdalammasyarakat.Tujuanpenelitianiniadalah

mendeskripsikan tentangpenerapan PPnBM atas smartphone dan perilaku

konsumen.

Penelitianinimenggunakandataprimerdengansumberdatadiperolehsecara

langsung tanpa melaluiperantara.Teknik pengumpulan data penelitian ini

menggunakanmetodasurveiyaitukuesionersecarapersonal.Variabeldependen

dalam penelitianiniadalahperilakukonsumen.Sedangkanvariabelindependen

dalampenelitianiniadalahpajakbarangmewahatassmartphone.Respondendalam

penelitianiniadalahMahasiswaEkonomiFakultasEkonomidanBisnisUniversitas

AhmadDahlanyangsudahmengambilmatakuliahpraktikum perpajakanyang

berjumlah 129. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

regresisederhana.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapenerapanpajakbarangmewahatas

smartphonemempunyaipengaruhterhadapperilakukonsumen.

KаtаKunci:PenerapanPajakBarangMewah,PerilakuKonsumen

PENDAHULUAN

Sebagaisuatu negara yang

memilikiketersediaan sumberdaya

alam yangmelimpahdanpenduduk

banyak.Indonesia memilikisumber-

sumber pendapatan negara yang

digunakan untuk membiayai

pengeluarannegara.Terlebihsaatini

Indonesia sedang dalam tahap

pembangunan berbagai jenis

infrastruktur. Salah satu sumber

penerimaannegarayangterbesaryaitu

darisektorpajak.

MenurutPasal1Undang-undang

tentang Ketentuan Umum dan

Perpajakan(KUP)Nomor16Tahun

2009,pajakadalahkontribusiwajib

kepada negara yang terutang oleh

orangpribadiataubadanyangbersifat

memaksa berdasarkan Undang-



Undang,dengan tidakmendapatkan

imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara

bagisebesar-besarnyakemakmuran

rakyat.

Selainpenerimaannegara,pajak

jugaberfungsiuntukmengaturyaitu

sebagaialatuntuk membuatatau

melaksanakankebijakandalambidang

ekonomidanbidangsosial.Misalnya

pengenaan Pajak Penjualan atas

BarangMewah(PPnBM)bertujuan

untuk mengendalikan perilaku

konsumsiseseorangyangtinggi.

Menurut Undang-Undang PPN

No.18 Tahun 2000 yang

disempurnakan lagidalam Undang-

Undang PPN No.42 Tahun 2009,

pengertian Pajak Penjualan atas

BarangMewah(PPnBM)adalahpajak

yangdipungutataspenyerahanBarang

Kena Pajak (BKP) yang tergolong

sebagaibarangmewahyangdilakukan

oleh pengusaha yang menghasilkan

Barang Kena Pajak yang tergolong

mewah tersebut didalam daerah

pabean dalam kegiatan usahaatau

pekerjaannya,ataupunimporBarang

KenaPajakyangtergolongmewah.

SalahsatutujuandariPPnBM adalah

untukmengendalikanpolakonsumsi

BKP ( Barang Kena Pajak) yang

tergolongmewah.PengenaanPPnBM

terhadap smartphone merupakan

upayanyatauntukmengendalikanpola

konsumsiBKP(BarangKenaPajak)

yangtergolongmewah.

Saat ini Indonesia sukses

menjadi pangsa pasar berbagai

macam smartphone.Daritahun ke

tahunjumlahimporsmartphoneterus

mengalami peningkatan yang

signifikan. Tidak semua pemilik

smartphonememenuhikriteriasimbol

statusdalampenggunaansmartphone,

kebanyakandarimerekasekadaringin

bergaya dengan smartphone.Maka

fungsismartphone sebagaitelepon

cerdastidaktermanfaatkanmaksimal,

banyak kasus ditemukan bahwa

pemilik smartphone hanya dipakai

SMS,menelpondanmembukasitus

jejaring.Olehkarenaitu,jikakonsumen

tidak optimal memanfaatkan

smartphone maka identifikasidari

smartphonetidakadabedanyadengan

teleponselulerlainnya.Faktadiatas

menunjukan kebutuhan terhadap

gadgetsaatinisemakinberkembang

terutama karena adanya tuntutan

gayahidup.

Kegiatan konsumsisepertiini

perlu dikurangi dengan sarana

diberikan beban pajak tambahan

dengankatalain,pemerintahdengan

kebijakan fiskalnya yang

termaterialkandalam PPnBM.PPnBM

seharusnyaditerapkandengantidak



melihatasalbarang,baikdalamnegeri

maupun luar negeri,karena yang

dikenakanpajaktersebutsebenarnya

adalahkonsumsinyadenganberusaha

untuk mempengaruhi perilaku

konsumenkhususnyapolakonsumsi

barang kena pajak yang tergolong

mewah.

KAJIANPUSTAKA

Pajak

MenurutUU Nomor28 Tahun

2007TentangKetentuanUmum dan

TatacaraPerpajakan(UUKUP)yaitu:

“Pajakadalahkontribusiwajibkepada

negara yang terutang oleh orang

pribadiatau badan yang bersifat

memaksa berdasarkan Undang-

Undang,dengan tidakmendapatkan

imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara

bagisebesar-besarnya kemakmuran

rakyat.”

FungsiPajak

MenurutResmi(2017:3)terdapat

duafungsipajakyaitufungsiBusgetair

(SumberKeuanganNegara)danfungsi

Regularend (Pengatur). Fungsi

Busgetair(SumberKeuanganNegara)

artinyapajakmerupakansalahsatu

tumberpenerimaanpemerintahuntuk

membiayai pengeluran,baik rutin

maupun pembangunan. Fungsi

Regularend(Pengatur)adalahsebagai

alat untuk mengatur atau

melaksanakan kebijakan pemerintah

dalam bidang socialdan ekonomi,

sertamencapaitujuan-tujuantertentu

diluarbidangkeuangan.

PajakPenjualanAtasBarangMewah

(PPnBM)

Menurut Undang-Undang PPN

No.18 Tahun 2000 yang

disempurnakan lagidalam Undang-

Undang PPN No.42 Tahun 2009,

pengertian Pajak Penjualan atas

BarangMewah(PPnBM)adalahpajak

yangdipungutataspenyerahanBarang

Kena Pajak (BKP) yang tergolong

sebagaibarangmewahyangdilakukan

oleh pengusaha yang menghasilkan

Barang Kena Pajak yang tergolong

mewah tersebut didalam daerah

pabean dalam kegiatan usahaatau

pekerjaannya,ataupunimporBarang

KenaPajakyangtergolongmewah.

KarateristikPPnBM

Karakteristik PPnBM adalah

PPnBM merupakan pungutan

tambahan BKP mewah selain PPN,

PPnBM hanyadikenakansekaliyaitu

pada saatimporatau pada saat

penyerahan BKP mewah oleh PKP

pabrikan, PPnBM tidak dapat

dikreditkan sehingga diperlakukan



sebagaibiaya,dalam halBKPmewah

diekspor,makaPPnBM yangdibayar

padasaatperolehannyadapatdiminta

kembali(restitusi).

TujuanPPnBM

Tujuan PPnBM adalah untuk

memperoleh keseimbangan pajak

antarakonsumenyangberpenghasilan

rendah dengan konsumen yang

berpenghasilan tinggi, untuk

mengendalikan pola konsumsiBKP

(BarangKenaPajak)yangtergolong

mewah,melindungiprodusen kecil

atau tradisional,dan mengamankan

penerimaannegara.

PerilakuKonsumen

Perilaku konsumen adalah

perilaku yang melibatkan konsumen

dalam mencari, membeli,

menggunakan, mengevaluasi serta

menghabiskanprodukdanjasayang

mereka harapkan akan memuaskan

kebutuhanmereka.(Suwarman,2003:

25).

Menurut Swastha dan

Handoko,2010(dalam Heliawandan

Wisnu,2017) mengatakan: Perilaku

konsumen(consumerbehavior)dapat

didefinisikan sebagai kegiatan-

kegiatan individu yang secara

langsungterlibatdalam mendapatkan

dan mempergunakan barang-barang

dan jasa-jasa,termasukdidalamnya

prosespengambilankeputusanpada

persiapandanmenentukankegiatan-

kegiatantertentu.Dalam memahami

perilaku konsumen perlu dipahami

siapakonsumen,sebabdalam suatu

lingkungan yang berbeda akan

memiliki penelitian, kebutuhan,

pendapat,sikap dan selera yang

berbeda.

Hipotеsis

Ha Ha

Ha: Penerapan PPnBM atas

smartphoneberpengaruh terhadap

perilaku konsumen.

MЕTODEPЕNЕLITIAN

Pеnеlitian ini mеrupakan

pеnеlitian

deskriptif dеngan pеndеkatan

kuantitatif.Penelitian inidilakukan

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

danBisnisUniversitasAhmadDahlan.

Didapatsampеl129orangrеspondеn

dеngan pеngumpulan data

mеnggunakan kuеsionеr yang

dianalisismеnggunakanrеgrеsiliniеr

sederhana.

Penerapan
(PPnBM)

atas
smartphone

(X)

Perilaku

Konsumen

(Y)



Sumber:Data primerdiolah tahun

2019

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien

Determinasi(UjiR²)

Sumber:Data primerdiolah tahun

2019

Penelitian inibertujuan untuk

mengetahui pengaruh persepsi

penerapanpajakbarangmewahatas

smartphone terhadap perilaku

konsumen.Hasilstatistikujitpada

tabel 4.9 diperoleh hasil tingkat

signifikansi0,000,karenasignifikansi

lebihkecildari0,05(0,000<0,05),

dengannilaibetapositifsebesar0,501;

maka penelitian ini berhasil

membuktikan hipotesis yang

menyatakanbahwa“PenerapanPajak

Penjualan atas Barang Mewah

(PPnBM) atas smartphone (X)

berpengaruh terhadap perilaku

konsumen(Y)”.

KЕSIMPULANDANSARAN

Kеsimpulan

Berdasarkanatasanalisisdata

danpembahasanyangtelahdijelaskan

pada bab sebelumnya, penulis

mengambil kesimpulan bahwa

penerapanpajakbarangmewahatas

smartphone mempunyai pengaruh

terhadapperilakukonsumen.Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

pembahasan,dan kesimpulan yang

diperoleh,maka saran yang dapat

diberikansebagaiberikut:

1.Peneliti selanjutnya dapat

menggunakanmetodelaindalam

meneliti, misalnya melalui

wawancara mendalam sehingga

dapatmenggaliinformasilebih

mendalam dariresponden dan

memperluasobjekpenelitianyang

lain.

2.Mengembangkan penelitian ini

dengan mempertimbangkan dan

menambah variabel yang

merupakan variabel lain diluar

variabelyangsudahmasukdalam

penelitianini.
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